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Statistik kriminal  tindak pidana penganiayaan digunakan untuk melihat 
jumlah angka tindak pidana penganiayaan yang terjadi didalam masyarakat guna 
menemukan upaya yang akan dilakukan untuk menanggulangi tindak pidana yang 
terjadi, pada kenyatanya statistik kriminal tidak dipaparkan secara detail.
Penulisan  ini bertujuan untuk melihat statistik kriminal di wilayah hukum 
Polres Bener Meriah khususnya pada kasus penganiayaan dan untuk melihat 
upaya-upaya yang  dilakukan untuk menanggulangi tindak pidana penganiayaan, 
berdasarkan statistik kriminal.
Metode dalam  penelitian ini mengunakan metode yuridis empiris yang 
berlokasi di Wilayah Hukum Polres Bener Meriah, alat dan bahan yang digunakan 
yaitu bahan-bahan hukum primer seperti KUHP dan bahan skunder yaitu rekap 
laporan kepolisian dan bahan hukum tersier. Data yang diperoleh dianalisis dan 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang telah dideskripsikan.
Hasil penelitian yang diperoleh  yaitu terjadinya peningkatan tindak pidana 
penganiayaan, dengan karakteristik pelaku 92% berjenis kelamin laki-laki korban 
63,2% perempuan, pelaku 98,4% orang dewasa,  korban 95,2% dewasa, rentang 
usia pelaku diatas 35 tahun 52%, pekerjaan pelaku paling tinggi petani 38,4% 
bulan  tertinggi terjadinya tindak pidana penganiayaan terjadi pada bulan Agustus 
14%, kecamatan yang tertinggi terjadi  tindak  pidana  penganiayaan di kecamatan 
Bukit 29,8%, cara melakukan tindak pidana penganiayaan yang terjadi dilakukan 
seorang diri 94,4%.  Upaya yang dilakukan dalam menagulangi tindak pidana 
peganiayaan dilakukan dengan upaya penal dan juga non penal upaya penal yang 
dilakukan dengan mengadakan sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat.
Disarankan kepada kepolisian untuk, menyusun statistik kriminal tentang 
kejahatan terutama penganiayaan secara detail untuk mengetahui karakteristik dari 
pelaku tindak pidana penganiayaan sehingga dapat menyusun strategi-strateg agar 
menurunkan kejahatan secara umum dan tindak pidana penganiayaan secara 
khusus, dengan melakukan sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat 
melalui Babinkamtibnas.
